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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis bukti 

(evidence-based learning) terhadap kemampuan mahasiswa Program Studi Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan dan Rekreasi dalam menyusun program latihan, kemampuan evaluasi gerak, dan 

kepercayaan diri profesional sebagai calon guru pendidikan jasmani. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experiment pretest-posttest control group design yang 

dilaksanakan selama 16 pertemuan pada mata kuliah Perencanaan Program Latihan. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa PJKR semester lima angkatan 2022, dengan sampel yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dan dibagi menjadi kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran 

berbasis bukti melalui siklus telaah literatur–aplikasi lapangan–refleksi kritis dan kelompok kontrol 

yang menerima perkuliahan konvensional berbasis ceramah dan demonstrasi. Kemampuan menyusun 

program latihan diukur menggunakan rubrik penilaian desain program latihan yang terstandar, 

kemampuan evaluasi gerak diukur menggunakan rubrik penilaian analisis gerak berbasis video, dan 

kepercayaan diri profesional diukur menggunakan Professional Confidence Scale yang mencakup 

dimensi kompetensi teknis, berbasis bukti, dan komunikasi profesional. Data dianalisis menggunakan 

Paired Sample t-test, Independent Sample t-test, dan Multivariate Analysis of Variance pada taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bukti 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyusun program latihan, kemampuan 

evaluasi gerak, dan kepercayaan diri profesional mahasiswa PJKR, dengan efektivitas yang lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional baik secara parsial maupun simultan, 
sehingga model pembelajaran berbasis bukti direkomendasikan sebagai pendekatan pedagogis 

transformatif yang perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PJKR guna melahirkan calon 

guru pendidikan jasmani yang tidak hanya terampil secara praktis, tetapi juga mampu melandasi setiap 

keputusan profesional mereka pada bukti ilmiah yang sahih, terkini, dan relevan.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Program Latihan, Evaluasi Gerak, Kepercayaan Diri, Profesional 
 

 

PENDAHULUAN 

Profesi guru pendidikan jasmani di abad ke-21 menghadapi tuntutan epistemologis yang 

fundamental berbeda dari era sebelumnya: guru yang efektif tidak lagi cukup hanya menguasai 

keterampilan olahraga dan memiliki kemampuan mengorganisasi kelas, tetapi dituntut untuk mampu 

melandasi setiap keputusan pedagogis dan profesional mereka pada bukti ilmiah yang sahih, terkini, 

dan kontekstual relevan (Cochrane & Bateman, 2022). Kemampuan menyusun program latihan yang 

terindividualisasi berdasarkan prinsip-prinsip ilmu keolahragaan yang terbukti secara empiris, serta 
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kemampuan mengevaluasi dan menganalisis gerak secara sistematis menggunakan kerangka 

biomekanik dan pedagogis yang berbasis bukti, merupakan dua kompetensi inti yang membedakan guru 

pendidikan jasmani profesional dari sekadar instruktur teknik yang berpengalaman (Jones et al., 2022). 

Kesenjangan antara standar kompetensi ini dan apa yang sesungguhnya dipersiapkan dalam perkuliahan 

PJKR konvensional di Indonesia menjadi permasalahan serius yang membutuhkan respons pedagogis 

yang inovatif dan terarah (Suroso & Wahyuni, 2025). 

Evidence-based practice (EBP) dalam konteks pendidikan dan kepelatihan olahraga didefinisikan 

sebagai pendekatan pengambilan keputusan profesional yang mengintegrasikan tiga komponen secara 

sinergis: bukti ilmiah terbaik yang tersedia dari penelitian yang relevan, keahlian profesional yang 

diperoleh melalui pengalaman praktis, dan nilai serta preferensi unik klien atau siswa yang dilayani 

(Cochrane & Bateman, 2022). Pendekatan ini telah merevolusi praktik kepelatihan olahraga di negara-

negara maju: pelatih yang menerapkan EBP mampu merancang program latihan yang lebih presisi, 

mengidentifikasi dan mengoreksi deviasi teknis secara lebih akurat, dan mengadaptasi metodologi 

mereka secara responsif terhadap temuan-temuan penelitian terbaru (Nash & Collins, 2022; Gabbett, 

2022). Sebuah studi yang mengkaji hubungan antara instruksi terstruktur berbasis bukti tentang aktivitas 

fisik dan kepercayaan diri mahasiswa menemukan bahwa mahasiswa yang menerima pendidikan formal 

tentang evidence-based exercise prescription secara signifikan lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan intervensi berbasis gaya hidup aktif ke dalam praktik profesional mereka 

(Constantinou et al., 2025). Dalam konteks program studi PJKR, transformasi dari pembelajaran 

berbasis tradisi dan demonstrasi menuju pembelajaran berbasis bukti merupakan salah satu lompatan 

kualitas yang paling mendesak dan berdampak tinggi bagi peningkatan mutu lulusan (Kirk et al., 2022). 

Kemampuan menyusun program latihan merupakan salah satu kompetensi paling fundamental 

dan paling sering digunakan seorang guru pendidikan jasmani dalam karir profesionalnya. Program 

latihan yang disusun secara ilmiah-berbasis bukti harus mempertimbangkan setidaknya enam prinsip 

yang terdokumentasi dalam literatur ilmu keolahragaan: spesifisitas (specificity), beban progresif 

(progressive overload), pemulihan dan superkompensasi (recovery and supercompensation), 

individualisasi (individuality), variasi (variation), dan periodisasi (periodization) yang mengatur siklus 

pelatihan jangka panjang (Fleck & Kraemer, 2022). Perkuliahan konvensional tentang perencanaan 

program latihan di PJKR Indonesia umumnya mengajarkan prinsip-prinsip ini secara teoritis tanpa 

secara eksplisit melatih mahasiswa untuk mencari, mengevaluasi, dan mengaplikasikan bukti penelitian 

terkini sebuah kelalaian yang menghasilkan lulusan yang hafal prinsip tetapi tidak mampu memperbarui 

pengetahuannya secara mandiri ketika memasuki dunia kerja (Hasanah et al., 2025). Penelitian di 

Universitas Negeri Makassar mengkonfirmasi bahwa penilaian berbasis kinerja dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani yang mengintegrasikan tugas autentik seperti perancangan program latihan nyata 

dapat secara signifikan meningkatkan kualitas capaian pembelajaran mahasiswa PJKR (Suroso & 

Wahyuni, 2025). 

Evaluasi gerak merupakan kompetensi profesional yang secara langsung menentukan kualitas 

koreksi teknis yang dapat diberikan seorang guru kepada siswanya. Evaluasi gerak yang berbasis bukti 

mencakup kemampuan mengobservasi gerakan secara sistematis menggunakan kerangka analisis 

biomekanik yang terstandar, mengidentifikasi deviasi teknis yang bermakna secara fungsional dari 

gerakan ideal, merumuskan interpretasi tentang penyebab deviasi tersebut berdasarkan prinsip-prinsip 

biomekanik yang terbukti, dan merancang intervensi korektif yang memiliki dasar empiris yang kuat 

(Lees & Nolan, 2022; Schack & Mechsner, 2022). Penelitian yang menganalisis pemenuhan konsep 

gerak (movement concepts) berbasis teori Gallahue dalam modul pembelajaran pendidikan jasmani 

menemukan bahwa aspek space memiliki tingkat pemenuhan tertinggi (rata-rata 91,79%), sementara 

aspek effort yang mencakup kekuatan, kecepatan, dan ritme gerak menunjukkan pemenuhan terendah, 

mengindikasikan ketidakseimbangan sistematis dalam cara guru mengevaluasi dan mengajarkan gerak 

yang dapat diperbaiki melalui pelatihan evaluasi gerak berbasis bukti yang lebih terstruktur (Istofian & 

Amiq, 2025). Model evaluasi pembelajaran berbasis deep learning dalam pendidikan jasmani terbukti 

mampu menghasilkan penilaian yang lebih holistik dan berbasis data dibandingkan penilaian 

konvensional, mengkonfirmasi nilai pendekatan berbasis bukti dalam meningkatkan kualitas evaluasi 

gerak (Gallahue et al., 2022). 

Kepercayaan diri profesional (professional confidence) sebagai calon guru pendidikan jasmani 

berbasis bukti merupakan dimensi yang tidak dapat diabaikan dalam pendidikan profesional calon guru. 

Kepercayaan diri profesional yang berbasis bukti berbeda secara fundamental dari kepercayaan diri 
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yang semata-mata dibangun atas pengalaman dan intuisi: kepercayaan diri berbasis bukti bersumber 

dari keyakinan bahwa keputusan profesional yang diambil dilandasi oleh pemahaman yang solid tentang 

literatur ilmiah yang relevan, bukan hanya dari keakraban dengan tradisi atau praktik yang lazim 

(Bandura, 2022). Penelitian mengkonfirmasi bahwa instruksi terstruktur tentang evidence-based 
exercise prescription secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

mengintegrasikan intervensi aktivitas fisik ke dalam praktik profesional mereka (Constantinou et al., 

2025). Kerangka pembelajaran naratif berbasis bukti dalam Physical Education Teacher Education 

(PETE) yang dikembangkan di Universitas Jerman secara eksplisit mengintegrasikan keterampilan 

berpikir rasional dan praktik reflektif yang menghubungkan penelitian, teori, dan praktik pendidikan 

jasmani sebagai fondasi pengembangan profesionalisme guru, mengkonfirmasi relevansi pendekatan 

berbasis bukti bagi pembentukan identitas profesional mahasiswa PJKR (Wahl et al., 2025; Lüsebrink, 

2022). 

Meskipun gerakan evidence-based practice telah mentransformasi bidang-bidang profesi seperti 

kedokteran, keperawatan, dan psikologi klinis selama tiga dekade terakhir, adopsinya dalam kurikulum 

pendidikan guru pendidikan jasmani di Indonesia masih sangat terbatas dan tidak sistematis (Cochrane 

& Bateman, 2022; Bush et al., 2022). Penelitian yang secara eksperimental mengkaji pengaruh model 

pembelajaran berbasis bukti terhadap kemampuan menyusun program latihan dan evaluasi gerak 

mahasiswa PJKR secara terintegrasi dalam satu desain penelitian belum pernah dilaporkan dalam 

literatur pendidikan jasmani Indonesia (Suroso & Wahyuni, 2025). Kesenjangan penelitian ini menjadi 

justifikasi ilmiah yang kuat bagi penelitian ini untuk memberikan kontribusi empiris orisinal tentang 

efektivitas pembelajaran berbasis bukti dalam membangun dua kompetensi inti yang paling menentukan 

kualitas profesionalisme guru pendidikan jasmani, sekaligus menawarkan model kurikuler yang dapat 

menjadi rujukan bagi program studi PJKR lainnya dalam mengintegrasikan pendekatan berbasis bukti 

secara sistematis ke dalam struktur perkuliahan mereka.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experiment dan desain 

pretest-posttest control group design yang dilaksanakan pada mata kuliah Perencanaan Program Latihan 

semester lima. Model pembelajaran berbasis bukti yang diterapkan pada kelompok eksperimen 

menggunakan siklus Evidence-Based Learning Cycle yang terdiri dari enam tahap berurutan dalam 

setiap dua pertemuan: pertama, clinical/field question dosen mengajukan pertanyaan profesional 

autentik yang relevan dengan praktik nyata guru pendidikan jasmani; kedua, evidence retrieval 

mahasiswa mencari bukti ilmiah dari basis data internasional (PubMed, SPORTDiscus, Google Scholar) 

dan nasional (GARUDA, SINTA) menggunakan strategi pencarian terstruktur; ketiga, critical appraisal 

mahasiswa mengevaluasi kualitas metodologis dan relevansi praktis dari bukti yang ditemukan 

menggunakan checklist penilaian kritis yang terstandar; keempat, integration and application 

mahasiswa mengintegrasikan bukti yang telah dikritisi dengan pengetahuan teoritis, kemudian 

mengaplikasikannya dalam desain program latihan atau protokol evaluasi gerak nyata; kelima, field 
implementation mahasiswa mengimplementasikan desain yang telah dikembangkan dalam sesi praktik 

lapangan autentik menggunakan kelompok sasaran nyata; dan keenam, critical reflection mahasiswa 

merefleksikan kesenjangan antara bukti penelitian dan implementasi lapangan serta merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan profesional baru (Cochrane & Bateman, 2022; Wahl et al., 2025). Kelompok 

kontrol menerima perkuliahan konvensional dengan struktur ceramah teoritis, demonstrasi oleh dosen, 

dan praktik aplikasi terbimbing tanpa komponen telaah literatur ilmiah. Intervensi dilaksanakan selama 

16 pertemuan (100 menit per pertemuan) pada semester ganjil di Program Studi PJKR, Fakultas Ilmu 

Keolahragaan, Universitas Negeri Makassar. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa PJKR semester lima angkatan 2022 yang sedang 

menempuh mata kuliah Perencanaan Program Latihan. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria inklusi: pertama, mahasiswa aktif PJKR semester lima yang terdaftar 

pada mata kuliah Perencanaan Program Latihan; kedua, telah menyelesaikan mata kuliah prasyarat Ilmu 

Faal Olahraga, Biomekanik Olahraga, dan Teori Latihan dengan nilai minimal C; ketiga, bersedia 

berpartisipasi secara sukarela dalam seluruh rangkaian pembelajaran termasuk komponen telaah 

literatur dan sesi lapangan; dan keempat, memiliki akses terhadap perangkat komputer dan internet yang 

memadai untuk mengakses basis data ilmiah. Sampel dibagi secara non-random berdasarkan kelas yang 

sudah ada menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan jumlah yang setara. 



 

389 

 

Penelitian menggunakan tiga instrumen penilaian berbasis kinerja (performance-based 
assessment) yang saling melengkapi. Pertama, Training Program Design Rubric (TPDR) yang 

dikembangkan dan divalidasi dalam penelitian ini, terdiri dari 32 indikator dalam delapan dimensi 

analisis kebutuhan, penetapan tujuan SMART, periodisasi dan struktur siklus, penentuan intensitas 

berbasis bukti, seleksi dan sekuensi latihan, monitoring dan evaluasi kemajuan, adaptasi program 

berdasarkan respons, serta kelengkapan dan kualitas rujukan ilmiah masing-masing dinilai pada skala 

1–4, dengan validasi oleh tiga pakar yang menghasilkan Content Validity Index (CVI) ≥ 0,85 (Fleck & 

Kraemer, 2022; Suroso & Wahyuni, 2025). Kedua, Movement Evaluation Rubric (MER) yang terdiri 

dari 28 indikator dalam tujuh dimensi observasi sistematis, identifikasi fase gerakan, deteksi deviasi 

teknis, analisis kausalitas biomekanik, perumusan intervensi korektif berbasis bukti, komunikasi hasil 

evaluasi, dan kualitas rujukan ilmiah yang dinilai melalui analisis video menggunakan perangkat lunak 

Kinovea, dinilai oleh dua penilai terlatih dengan inter-rater reliability ≥ 0,85 (Lees & Nolan, 2022; 

Gallahue et al., 2022). Ketiga, Professional Confidence Scale (PCS) yang terdiri dari 36 item dalam 

skala Likert 1–6 yang mengukur tiga dimensi kepercayaan diri profesional kompetensi teknis 

penyusunan program latihan (12 item), praktik berbasis bukti (12 item), dan komunikasi profesional (12 

item) yang dikembangkan berdasarkan kerangka Academic Self-Efficacy dan Evidence-Based Practice 

Confidence Scale (Bandura, 2022; Constantinou et al., 2025). Seluruh instrumen divalidasi oleh tiga 

pakar sebelum digunakan dan dikalibrasi melalui pilot study pada 20 mahasiswa di luar sampel utama. 

Analisis data dilakukan secara bertahap: uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, Paired 
Sample t-test untuk perbedaan dalam kelompok, Independent Sample t-test untuk perbedaan antara 

kelompok, dan uji MANOVA untuk pengaruh simultan. Besar pengaruh dihitung menggunakan 

Cohen’s d dan partial eta squared (η²). Seluruh analisis dilakukan menggunakan SPSS (Nakagawa & 

Cuthill, 2022).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan mahasiswa PJKR semester lima yang sedang menempuh mata kuliah 

Perencanaan Program Latihan pada semester ganjil. Seluruh partisipan telah menyelesaikan mata kuliah 

prasyarat dengan nilai yang memadai, memastikan kesetaraan fondasi pengetahuan teoritis sebagai 

landasan untuk pembelajaran berbasis bukti maupun pembelajaran konvensional. Uji kesetaraan awal 

(baseline equivalence) menggunakan Independent Sample t-test pada data pretest menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok pada seluruh variabel, mengkonfirmasi 

homogenitas kondisi awal sebelum intervensi dimulai. Profil pretest kedua kelompok mengkonfirmasi 

temuan global bahwa mahasiswa pendidikan jasmani pada umumnya memiliki kompetensi menyusun 

program latihan dan evaluasi gerak yang masih berada pada level dasar meskipun sudah menempuh 

mata kuliah prasyarat teoritis karena konversi pengetahuan teoritis menjadi kompetensi perancangan 

dan evaluasi yang operasional membutuhkan latihan deliberatif yang terstruktur yang umumnya tidak 

disediakan dalam perkuliahan teoritis (Bossard et al., 2022; Renkl, 2022). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada skor kemampuan 

menyusun program latihan kelompok eksperimen setelah mengikuti pembelajaran berbasis bukti, 

dengan effect size yang berada pada kategori besar. Peningkatan yang signifikan teridentifikasi pada 

seluruh delapan dimensi rubrik, dengan dimensi rujukan ilmiah yang berkualitas, analisis kebutuhan 

berbasis data, dan penentuan intensitas berbasis bukti menunjukkan peningkatan tertinggi, sementara 

dimensi teknis seperti periodisasi dan seleksi latihan menunjukkan peningkatan yang lebih moderat 

namun tetap signifikan. Kelompok kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih kecil dan tidak 

konsisten lintas dimensi. Perbedaan skor kemampuan menyusun program latihan posttest antara kedua 

kelompok sangat signifikan pada seluruh dimensi (Fleck & Kraemer, 2022; Suroso & Wahyuni, 2025). 

Peningkatan tertinggi pada dimensi kualitas rujukan ilmiah, analisis kebutuhan berbasis data, dan 

penentuan intensitas berbasis bukti mencerminkan mekanisme transformatif inti model pembelajaran 

berbasis bukti: siklus evidence retrieval dan critical appraisal yang berulang secara sistematis 

membangun kebiasaan intelektual untuk mencari justifikasi ilmiah bagi setiap keputusan perancangan 

program sebuah kebiasaan yang tidak pernah terbentuk dalam instruksi konvensional yang menyajikan 

prinsip sebagai dogma yang diterima tanpa evaluasi kritis (Richter et al., 2022). Setiap iterasi siklus 

EBL memperkuat pemahaman mahasiswa bahwa keputusan-keputusan perancangan program latihan 

bukan sekadar konvensi yang diwarisi dari tradisi kepelatihan, tetapi merupakan keputusan yang 

memiliki gradasi dukungan empiris yang berbeda-beda dan perlu disesuaikan dengan karakteristik 
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spesifik populasi yang dilayani (Gabbett, 2022). Coaching science sebagai disiplin interdisipliner yang 

mengintegrasikan prinsip fisiologi, psikologi, biomekanik, dan pedagogi mengkonfirmasi bahwa EBP 

memungkinkan pelatih dan guru untuk mengimplementasikan strategi yang telah tervalidasi secara 

ilmiah, mengurangi ketergantungan pada pengalaman personal yang mungkin mengandung 

confirmation bias, dan meningkatkan kemungkinan keberhasilan program secara terukur (Nash & 

Collins, 2022; Seitz et al., 2022). Peningkatan yang lebih moderat pada dimensi teknis periodisasi dan 

seleksi latihan mengindikasikan bahwa aspek-aspek ini membutuhkan lebih banyak latihan praktis 

deliberatif untuk benar-benar terinternalisasi pada level kompetensi yang tinggi sebuah temuan yang 

memberikan arah bagi pengembangan intervensi EBL berikutnya (Hasanah et al., 2025). 

Skor kemampuan evaluasi gerak kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah intervensi pembelajaran berbasis bukti, dengan effect size yang berada pada kategori besar. 

Peningkatan yang signifikan teridentifikasi pada seluruh tujuh dimensi rubrik evaluasi gerak, dengan 

dimensi analisis kausalitas biomekanik dan perumusan intervensi korektif berbasis bukti menunjukkan 

peningkatan tertinggi, diikuti deteksi deviasi teknis, kualitas rujukan ilmiah, observasi sistematis, 

komunikasi hasil evaluasi, dan identifikasi fase gerakan. Kelompok kontrol menunjukkan peningkatan 

yang lebih kecil dan tidak konsisten lintas dimensi. Perbedaan skor kemampuan evaluasi gerak posttest 

antara kedua kelompok sangat signifikan (Lees & Nolan, 2022; Istofian & Amiq, 2025). 

Peningkatan tertinggi pada dimensi analisis kausalitas biomekanik mencerminkan kontribusi 

khas pendekatan berbasis bukti: kemampuan tidak hanya mendeteksi deviasi teknis tetapi juga 

menganalisis mengapa deviasi tersebut terjadi berdasarkan prinsip-prinsip biomekanik yang terbukti 

secara empiris secara fundamental meningkatkan kualitas koreksi yang dapat diberikan kepada siswa 

(Schack & Mechsner, 2022). Guru yang hanya mampu mendeteksi bahwa posisi tubuh siswa tidak 

benar, tetapi tidak mampu menganalisis kausalitas biomekaniknya, hanya akan memberikan instruksi 

permukaan yang mungkin menghasilkan koreksi satu deviasi hanya untuk menimbulkan deviasi baru 

pada parameter lain yang terhubung secara kinematik (Lees & Nolan, 2022). Pembelajaran berbasis 

bukti mengembangkan kemampuan analisis kausalitas ini melalui paparan yang sistematis terhadap 

literatur biomekanik olahraga yang menjelaskan hubungan sebab-akibat antara parameter kinematik dan 

kualitas gerak (Gallahue et al., 2022). Penelitian yang menganalisis pemenuhan konsep gerak dalam 

modul pendidikan jasmani menemukan bahwa dimensi effort yang mencakup kekuatan, kecepatan, dan 

ritme parameter kunci dalam evaluasi kausalitas biomekanik justru menunjukkan pemenuhan terendah, 

mengkonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis bukti secara spesifik mengisi kesenjangan kompetensi 

evaluasi gerak yang paling kritikal ini (Istofian & Amiq, 2025). Peningkatan yang signifikan pada 

dimensi kualitas rujukan ilmiah dalam evaluasi gerak mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya 

mampu mengevaluasi gerak secara teknis, tetapi mampu mendukung temuan evaluasi mereka dengan 

sitasi literatur biomekanik yang relevan sebuah standar profesionalisme yang krusial bagi kredibilitas 

profesional seorang guru pendidikan jasmani (Wahl et al., 2025). 

Skor kepercayaan diri profesional kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 

setelah intervensi, dengan effect size yang berada pada kategori sedang pada dimensi kompetensi teknis 

dan kategori besar pada dimensi kepercayaan diri dalam EBP dan komunikasi profesional. Kelompok 

kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang kecil dan tidak signifikan pada dimensi kepercayaan diri 

dalam EBP. Perbedaan skor kepercayaan diri profesional posttest antara kedua kelompok sangat 

signifikan pada seluruh dimensi (Bandura, 2022; Constantinou et al., 2025). 

Peningkatan dengan effect size terbesar pada dimensi kepercayaan diri dalam EBP merupakan 

temuan yang secara teoritis sangat bermakna dan konsisten dengan logika internal model EBL. 

Kepercayaan diri dalam EBP dibangun melalui pengalaman sukses yang berulang dalam menemukan, 

mengevaluasi, dan mengaplikasikan bukti ilmiah sebuah mastery experience Bandura yang spesifik 

terhadap kompetensi literasi ilmiah dan praktik berbasis bukti (Bandura, 2022). Setiap siklus EBL yang 

berhasil menghasilkan program latihan atau protokol evaluasi gerak yang didukung oleh bukti 

berkualitas tinggi memberikan konfirmasi konkret bahwa mahasiswa mampu melakukan apa yang 

dituntut dari seorang profesional berbasis bukti, yang secara akumulatif membangun kepercayaan diri 

yang kuat dan berakar pada kompetensi nyata. Penelitian yang mengkaji dampak instruksi exercise 
prescription berbasis bukti terhadap kepercayaan diri mahasiswa menemukan bahwa mahasiswa yang 

menerima pendidikan formal tentang EBP secara signifikan lebih percaya diri dalam mengintegrasikan 

intervensi aktivitas fisik berbasis bukti ke dalam praktik profesional mereka (Constantinou et al., 2025). 

Peningkatan kepercayaan diri dalam komunikasi profesional yang juga signifikan mengindikasikan 
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bahwa kemampuan mengkomunikasikan rekomendasi berbasis bukti kepada pemangku kepentingan 

yang beragam tumbuh secara sinergis dengan penguasaan substansi berbasis bukti itu sendiri 

(Lüsebrink, 2022; Wahl et al., 2025). 

Uji MANOVA menunjukkan terdapat pengaruh simultan yang sangat signifikan dari model 

pembelajaran berbasis bukti terhadap gabungan variabel kemampuan menyusun program latihan, 

kemampuan evaluasi gerak, dan kepercayaan diri profesional, dengan nilai partial eta squared yang 

berada pada kategori effect size besar. Pengujian seluruh prasyarat MANOVA terpenuhi dengan baik. 

Uji univariate follow-up mengkonfirmasi bahwa ketiga variabel secara individual memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap efek multivariat, dengan kemampuan evaluasi gerak memberikan 

kontribusi terbesar, diikuti kemampuan menyusun program latihan dan kepercayaan diri profesional 

(Nakagawa & Cuthill, 2022). 

Kontribusi terbesar kemampuan evaluasi gerak dalam efek multivariat mencerminkan 

karakteristik evaluasi gerak sebagai kompetensi kognitif-analitis yang paling langsung dipengaruhi oleh 

pendekatan berbasis bukti: berbeda dari penyusunan program latihan yang lebih bersifat perencanaan 

dan dapat dilakukan secara retrospektif, evaluasi gerak menuntut aplikasi pengetahuan berbasis bukti 

secara real-time dalam konteks observasi langsung yang memerlukan internalisasi yang jauh lebih 

dalam (Schack & Mechsner, 2022; Bossard et al., 2022). Korelasi yang kuat antara ketiga variabel dalam 

model ini mengungkapkan sinergisme profesional yang penting: mahasiswa yang mampu merancang 

program latihan berbasis bukti cenderung memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang biomekanik 

dan fisiologi olahraga yang secara langsung meningkatkan kualitas evaluasi gerak mereka, dan 

keduanya bersama-sama membangun kepercayaan diri profesional yang komprehensif dan kokoh 

(Suroso & Wahyuni, 2025). Kerangka pembelajaran PETE berbasis bukti yang mengintegrasikan 

pengambilan keputusan rasional dan praktik reflektif sebagai jalur pembelajaran yang saling 

melengkapi menemukan konfirmasinya dalam temuan ini: pembelajaran berbasis bukti secara simultan 

mengembangkan kompetensi teknis, kompetensi metodologis, dan fondasi psikologis profesionalisme 

yang ketiganya tidak dapat dipisahkan dalam praktik guru pendidikan jasmani yang efektif (Wahl et al., 

2025; Lüsebrink, 2022). 

SIMPULAN 

Model pembelajaran berbasis bukti melalui siklus telaah literatur–aplikasi lapangan–refleksi 

kritis terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyusun program latihan 

pada seluruh dimensi yang diukur, kemampuan evaluasi gerak pada seluruh aspek analisis biomekanik 

dan korektif yang dinilai, dan kepercayaan diri profesional pada seluruh dimensi kompetensi teknis, 

berbasis bukti, dan komunikasi profesional mahasiswa PJKR, dengan efektivitas yang lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional baik secara parsial maupun simultan, 

sehingga model pembelajaran berbasis bukti direkomendasikan sebagai pendekatan pedagogis 

transformatif yang perlu diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum PJKR sebagai respons 

terhadap tuntutan profesionalisme abad ke-21 guna melahirkan guru pendidikan jasmani yang tidak 

hanya terampil secara teknis, tetapi juga mampu melandasi setiap keputusan profesional mereka pada 

bukti ilmiah yang sahih, mampu memperbarui pengetahuan mereka secara mandiri sepanjang karir, dan 

mampu mengkomunikasikan rekomendasi berbasis bukti secara kredibel kepada seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada pimpinan Program Studi PJKR untuk 

merestrukturisasi secara bertahap kurikulum mata kuliah Perencanaan Program Latihan, Evaluasi 

Pembelajaran PJOK, dan Ilmu Kepelatihan dengan mengintegrasikan komponen EBL secara sistematis 

dimulai dengan pengenalan literasi basis data ilmiah pada semester dua, penilaian kritis artikel 

penelitian pada semester tiga, dan aplikasi EBL dalam perancangan autentik pada semester empat 

hingga enam, sehingga kompetensi berbasis bukti berkembang secara spiral dan progresif (Wahl et al., 

2025); kepada dosen pengampu mata kuliah yang relevan untuk mengembangkan bank pertanyaan 

profesional autentik terkait isu-isu terkini dalam pendidikan jasmani Indonesia sebagai titik awal siklus 

EBL, serta menyediakan panduan akses basis data ilmiah internasional dan nasional yang dapat 

digunakan mahasiswa secara mandiri (Cochrane & Bateman, 2022); kepada pengelola perpustakaan 

perguruan tinggi untuk memastikan akses yang memadai bagi mahasiswa PJKR terhadap basis data 

ilmiah keolahragaan internasional seperti SPORTDiscus dan PubMed; penelitian selanjutnya perlu 

menginvestigasi efektivitas model EBL pada mata kuliah keolahragaan lainnya, mengkaji dampak 
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jangka panjang kompetensi berbasis bukti terhadap praktik mengajar mahasiswa pasca-lulus melalui 

desain longitudinal, mengeksplorasi persepsi mahasiswa dan dosen tentang hambatan dan fasilitator 

implementasi EBL, serta mengembangkan instrumen penilaian autentik kemampuan EBL yang 

terstandar untuk program studi PJKR yang dapat diadopsi secara nasional (Suroso & Wahyuni, 2025).  
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